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PERKEMBANGAN TEKNOLOGLpAN lMPLJKASINYA
PADA BIDANGPENDlDlKAN .

Ol~h.

PardjQno·

Ab!itralc
Perkembangan teknologi seca~aglobC!-l,teiah menun­

jukkan gejala perkembangan yang pe,sat". Demikian "·pulapro­
ses alih teknologi yang dilakukanoleh pemerintah te-Iah
menghasilkan perkembangan. teknologi:; dan industri-dalam

. negeri yang pesa t pula,. baik ,dalarp ,bidaIlg"te~nplog~ komuni­
'kasi, kohstruksi, transporta:,si ma!lpim. pr~d~~s.i. ·~rry~-nufakt'ur..
Proses alih teknologi yang dilakukan, pem'erintah' ya,ng mer~;..

pakan proses pembudayaan teknologi dad·atas~ meny:ebabJ<:ari
terjadinya kesenjangan antarakemaliJan ~ lPTEK-;deng@.o"

. . penguasaan IPTEK ma~yarakat Indone~ia. Untuk::meng¥lfa~i,'
kesenjarygan ini disarankan untuk rn:emasukkan' p.rogt:a~ ',tek~

'nologi ke dalam kuri~uh.imsekolah-se'~oiah:$D;:'·S~,P#, .~dap:
SMA. Program 'tekno!ogi "-ini harus 'disesua'U~a.n'd~ngan ling:-:
kat perkembangan anak' didikpada- -s~trap je~jang.' Seh1ngga'
struktur program dapat.- disusun sebagai.·bedkut, yaHu, pro,..
gram siJdiJr teknologi untuk SD; program orieritasj" teknolqgi
untuk SMP; dan program persiapan teknologi" uht.l1:k SMA.

P~ndahuluan

105

Di Indonesia sekarang ini sedimg 'berlangs\1pg proses
aI,ih· t,eknoIogi yang cukup peS<j.t,.<Di sisi Jain sep.<l.Pg. t~rjadi
pu1a p,ergeseran niIai-niiai daIarpl semuaa~p~k kel1id\1pan
masya"akat akibat dari .arus mopernisasi· itu.· Moderni!;asi
yang ditandai dengan derasnya arus inforrnasi dan mengalir­
nya teknologi yang masuk ke lndones,ia, akan dapat .memb",ri
be,.kah dan manfaat di samping .juga dapat memberikan
kerugian dan kehancuran.. Bersamaan dengan proses· alih .
teknologi· itu, terjadi pula pelunturan nilai-nilai budaya
tinggi bang!;a Indonesia. .

Perkembangan teknologielan. industri eli lndonesia
telah mengalami kemajuan yang cukup pesat. Kemajuan itu
dapat dilihat pada semua bidang, ,teknologi. baik· dalarn
bidang tekll~iog{ komunikasi;, transportas;' energi,konstr.\1~si.
maupun teknologi produksi. Dalarn industri jasa dan manu-
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faktur juga ,telab. berkembang dengan pesat. Ritme kehidup­
an masya'rakat modern telah begitu terasa, terutama dalam
kehidupan masyarakat kota. ..

Desa-desa di Indonesia sebagian besar juga sudah me­
rasakan hasH sentuhan pembangunan. Jalan-jalan mulus ber­
aspal sudah sampai ke pelosok 'desa, televisi, radio, mesin­
mesin .dan ., peralatan tekno}ogi yang lain telah dapat
dinikmati oleh masyarakat pedesaan. Di desa-desa terpencil,
justru sudah dibangun instalasi tenaga listrik dengan perri~

bangkit energi surya, yang sudah termasuk teknologi maju.
Di desa terpencil 'di Jawa Barat, yaitu di desa Pican dan
Citeuis telah pula dibangun sebuah instalasi penawar air
asin yang .biasa disebut dengan tekriologi "River OS!!JOse"
yang IIlasih tergolong asing di Indonesia, apalagi bagi
masyarakat desa kedua desa terpencil tersebut. Dapat kita
lihat P\lla pada layar .. TV, di mana saudara-saudara kita dari
suku te'rasing yang masih memakai koteka dengan asiknya
menonton siara'n televisi sumbangan dari pemerintah di
daerahj:erpendl.'Ha.1 ini menunjukkan bahwa bangsa Indo­
nesia dengan tingkat kebudayaan yang beraneka ragam"
telah meneI'ima sentuhan-sentuhan hasil pembangunan dalam'
bidang teknologi. ,

Kell).ajuan teknologi yang cepat yang tidak seimbang
dengan kemajuan masyarakat pemakai, akan dapat menye­
babkan terjadinya "cultural shock" yang dapat mendorong
terjadinya penyimpangan dan gangguan sosiaL Sebaliknya,
proses modernisasi itu akan mengalami stagnasi kalau ting­
kat kemajuan budaya masyarakat dan penguasaan IPTEK
masyarakat 'tidak mencapai keseimbangan dengan kemajuan
teknologi. Kelambanan budaya ini menurutSoerjono Soekimto
(1982: '359J,dapat disebabkan faktor pendidikan dan perkem­
bahgan ilmiah tertinggal dengan kemajuan teknologi.

, .
Perkembangan Tekoolcigi Global

Kehadiran tekoologi dalam peradaban manusia kareria
dfperguhakan untuk' memecahkan masalah~masalah yang
dihadapioleh manusia. Teknologi juga dipakai sebagai

"sar'ana untuk memajukan suatu bangsa melalui proses indus-'
trialisasi.

Sejak'ditemukannya chip semikonduktor, maka tekno-
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logi komputer dapat berkembang. dengan pesat. PerpadVi'l.n
antara teknologi komputer dan teknologi komunikasi,men'ye­
babkan terjadinya revolusi komu1;likasi, yang mengakibatkan
mengglobalnya sistelJl ekonomi dunia, Revolusi komunikasi
juga berdampak pada proses produksi dan manajemen dal,am
dunia industri. Digunakannya sistem perancangan dengan
CAD (Computer Aided Design), proses produksi dengan CAM
(Computer Asisted Manuf~cturing) d~n' siste~ manaje~en
dengan CIM (Computer Integrated Manufacturing) adalah
contoh lain dari keterlibatan, tekp.ologi .\{Qmunikasi canggih
pada industri-industri ma";ufaktur: Negara~~;';gara yang·teiah
mampu menggunakannya secara efektif teknologi ini, dapat
meningkatkan produktivitasp.yayan,g Iuar biasa.

, ,'reknologi robotika yang' in~rupakan ,perpaduan ;'ultara
teknologikomputer, komunikasi, deJ:lgan'teknologi rnesir
(mechanical) juga telah banyak digunakan oleh perusahaan·
perusahaan di sebagian negara~negara'inaju, seperti JepanE
dan Amerika., Karena" denga':' 111enggunakan tekno)ogi
robotika ini ,dapat, dihasilkan barang~barangproduksi yane
berkuali tas tinggi, disamping segi kuantHas, yang bisa
dlatur tinggi pula. Penggunaan teknologi robotika' ini biasa­
nya didorong oleh usaha~usal:1a\jp.tuk. IIlenhlgkatkan daye
saing yang tinggi dari hasil produksi dalam, jaringan sisterr
ekonomi global itu. ' .", ", . . ",

Bioteknologi adalah caba!).g IPTEK yang juga sudat
berkembang dengan pesat. Biotekp.ologimerupakan cabane
IPTEK yang dapat merubah sHat-sifat atau "feature'
makhluk hidup, seperti tum~Uh-tuml:>uhan, hewan ~atat

bahkan manusia. Bidang garapan bioteknologi yaIlg mempu'
nyai manfaat yarig sangat' besar bag; manusia adalah.'bidari!
rekayasa genetika (genetic engineering). Rekayasa genetik<
ini sangat ber;"anfaat' bag; manusia karenakemampuanny<
dalam per1:;>aikar kualitas hasil pertallian, peternakan, dal
perikanan serta bidang kesehatan manusia. Hasil rekayas<
ini misalnya bibit unggul dalam bidang. pertanian, peternak­
an, dan 'perikanan yang dihasilkan' dari pros~s "transgenic
(persilangari gene). Rekayasa genetika jl.lga menghasilkal
jenis-jenis ikan yang bisa mengatasi lingkungan, dengal
"logam berat, cara"cara, penanggulangan. penyakittal?:a:th;:j.n

, ,'" '. ",",':r
hewan maupun penyakit man,usia., , '. " ) ,y;';,~:"

n=ngan berkemb~ngnya teknologi ruang angkasa.. rr;~k

'~,
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sekarang ini' banyak satelit-satelit yang ada di ruang angkasa
milik negarii-negara maju. Dengan kemampuah penginderaan
satelit .ini hampir tida:k ada negara di dunia ini yang bisa
menyembunyikan kekayaan dan kandungan sumber daya
alamnya karena satelit itu mampu mengindera jarak-jauh
sampaike perutbumi. Apa yang diuraikan di atas ada:lah
hanya seba:gian da:ri eontoh perkembangan teknologi dunia
seeara global.

Prose~ Alih Teknologi di Indonesia

]'lroses a!ill teknologi ditempuh oleh pemerintah untuk
memaju,kan industri da:lam negeri. yang pada giiiranhya'akan
dapat meningkatkan kesejahteraan rakyat fndonesia. Ada
heberapa eara yang ditempuh oleh pemerintah dalam proses
aiih teknologi' itu, antara lain dengan eara pembelian lisensi,
relokasi perusahaan danmelalui proses eaukasi. Proses alih
teknologi denganpembelian lisensi sudah banyak dilakukan,
baikolehpihak"swast11 dalam negeri maupul10leh BUMN.
Alih te'l,noI9gidengan eara pembelianlisensi memptinyai
fl",ksibil~tas yang tiriggi karena pembeli lisensi bisa memilih
jenis •c1al1~ingkat teknologinya, untuk disesuaikan dengan
kebutuhiHi dan program pemerintah. Lisensi itu biasi,nya
berupa 'paket tekriologi yang terdiri dari paket prOses
produksi d"n tenaga ahU. ,

Proses alih teknologi dengan relokasi mel"upakan pe"
nempataf} suatu industri dari negara maju, dengan perangkat
teknol6gi dan tenaga-tenaga ahiinyake negara berkel"nbang
dengan,otoritaspenuh olch pernilik saham atau pemilik
perusahaan itu. Bias"nya industri-industri yang direlOkasikan
ke negara"negara berkembang adalah industri yangtidak
kompeti tir lagi di' negara asal terutama dari segi tenaga
kerjanya. tetapi rnempunyai prospek' pemasaran lokal yang
bail<. '

Proses alih teknologi dengan proses edukasi' <adalah
c1engal1 Cara mengirimkan mahasiswa untuktugas belajarke
negara"negara yang maju industrinya:. Bila mereka sudah
p~lang !i.e' tanahair .. lal" diberi kesempatan menerapkan
ilmunya,urrtuk- kepeduan pengembangan teknologi di dalam
negeri.Alih teknologi dengan proses edukasi biasanya 'meiha~

kan' waktu lama dan relatU lamban, karena berkaitan dengan

.~,
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sumber daya manusia, yang m",nyangkut pula pada ma"alah
pembentukan nilai, kultur, kebiasaan, dan alam berpikir.

Proses alih teknologi yang telah dilakukan adalah' lebih
banyak dengan cara pembelian lisensi dan proses edukasi.
Sedangkan cara relokasi juga dilakukan karena sangat dipe~­

lukan kareria dapat menyerap tenaga kerja. Proses alih
teknologi dehgan pembelian lisensi ini oleh kalangan indus'tri
juga disebut dengan strategi lompat katak, karena pembelian
lisensiyahg' dilakukart meliputi tingkat teknologi madya, dan
tinggi. 'Strategi alih teknologi dengan lompat katak iniselain
untuk ,mengeja;r ketertinggalan kita dalam bidang teknologi,
juga d,jrnaksudkan untuk menciptakan infrastruktur bagi
masyarakat jndustri, yang antara lain berupa perusahaan­
pertisahaan. Tanpa, menciptakan infrastruktur ini Jebih duhi'
maka sumber'" daya mamisia hasil proses edukasi itu tidak
akan dapat menerapkan, ilmunya. '

Petkembangan,Tekoologi Dalam Negeri

'Pembartgunan nasional jangka panjang 25 tahun ,perta~
rna yang hampir berakhir ini, telah berhasil membawa Indo­
nesia pada, tahapan yang menggembirakan pada' berbagai
sektor: Mulai Repelita IV, pembangunan di Indonesia telah
menggunakan' pendekatan industrialisasi, dengan ilmu dan
teknologisebagai tulang punggungnya. ,.' ,

, Pengernbangan industri tidak bisa dipisahkan dengan
pengemba,ngart teknologi. Pengembangan teknologi di Indo­
nesia ,selama ini difokuskan pada tercapainya persiapan
tinggal landas yang akan diawali pada permulaan Pelita, VI.
Pengembangan teknologi nasional ditempuh dengan m'ela.lui
empat,. tahapan (Didin S. Sastrapraja, 198-3), yaitu tahap
penerapan teknologi, tahap integrasi teknologi, tahap pe­
nyempurnaan, ,dan tahap pengembangan. Tahap penerapan,
teknologi, yaitu tahap menerapkan teknologi-teknologi yang
telah ada sekarang dalam' proses produksi barang-barang
yang ada di pasaran untuk memperoleh nilai .tambah. ' Tahap ,
integras('teknologi dimaksudkan untuk pembuatan barang-,
barang baru yang semula belum ada di pasaran dengan peng­
integrasiari teknologi dalam desain maupun manufakturnya.
Tahap selanjutnya adalah tahap penyempurnaan dan pengem­
bangan teknologi untuk merancang produk di masa datang
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dengan, melibatkan penelitian-penelitian terapan dan peneli­
tian dasar.

Meskipun Pelita V ini hampir berakhir, dan pengem­
bangan teknologi baru sampai pada tahapan penerapan,
sementara tahap integrasi teknologi masih terus berlangsung,
namun sudah banyak kita saksikan hasilnya. Barang-barang
n"nmigas hasil industri dalam negeri telah banyak diekspor
ke inanca negara, dan dampaknya dapat dilihat pada. pening­
katan pertumbuhan ekonomi nasiona1. Dari data Bank Dunia,
sumbangan sektor industri manufaktur atas Pendapatan Do­
mestik Bruto (PDB) pada tahun 1987menunjukkan angka 14 %
(Edy S Hamid, 1990). Dan pada tahun 1989 ekspor nonmigas
mencapai 59,5 % dari keseluruhan nila! ekspor, dan 82 %dari
keseluruhan ekspor nonmigas berasal dari, hasil sektor indus­
tri (Rahadi Ramelan dan Irwan Ibrahim, 1989).

Sarana alih teknologi dan sarana penyempurnaan dan
pengembangan teknologi telah disiapkan dengan baik, yaitu
dengan dibangunnya Pusat Penelitian'dim Pengkajian IPTEK
(PPSPIPTEK) di Serpong Jawa Barat. Kawasan PUSPIPTEK
ini seluas 1000 ha, yang terdiri dari 500 ha u,ntuk laborato­
rium kelengkapan riset multidisiplin, 350 ha untuk industri
canggih mini, dan 150 ha untuk kampus Institut Teknologi
Indonesia. Dengan adanya laboratorium mUltidisiplin dengan
kelengkapan mutakhir ini, maka memungkinkan untuk melak­
sartakan penelitian dan pengujian hasil IPTEK sesuai dengan
standar internasional. Di samping itu, model industri canggih
dengan semua peralatannya yang canggih, sistem manajemen
mutakhir dan melibatkan teknologi tinggi (hi-tech), dapat
dipakai 'sebagai model untuk keperluan bidang teknologi
tinggi. '

'PUSPIPTEK memuat pula Reaktor Nuklir serbaguna
dengan instalasi-instalasi yang dipergunakan untiIk penelitian
ener'gi nuklir dan bioteknologi. Kompleks ini juga mencaklJp ,
11ma,laboratorium LIPI, yaitu: laboratoriJlm Kalibrasi, Instru­
mentasi dan Metrologi, laboratorium Elektroteknika, Fisika
Terapan, Kimia Terapan, dan Metalurgi Terapi'm. Selain itu,
dalain kompleks ini dibangun juga enam laboratorium milik
Badan Pengkajian dan Penerapan Teknologi (BPPT), yaitu:
laboratorium Uji Konstruksi, Termodinamika , Aerodinamika,
Gas Dinamika dan Getaran, laboratorium Sumber Daya Alam
dan Energi, laboratorium TeknologiProses, dan laboratorium
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MHigasi Behcana' Alam '(Sumber: Majalah Teki1(~I()gi, 0'0.33
J1.lli 1989).

Di. samping it1.l, telah didirikan Pusat Antar Universi­
tas{PAU) bidang Teknologi, yaitu PAU Rekayasa 'dilnstitut
Teknologi Bandung dan PAU Ilmu Teknik (engiheeting
Science) di Universitas Gajah Mada, dengan 'peralatan
modern. Pusat Antar Universitas ini selain mempunyai misi
untuk;' meningka'tkan 'kualitas penelitian terapan dan dasar
bersama bagi semua Perguruan Tinggi di 'Indonesia, juga
melaYanJ. masyarakat dengan melakukan penelitian-penelitian
yang dibutuhkan oleh masyarakat•

•. Pr~ses- alih teknologi dengan strategi pentahapan ini
menyebabkan. tumJ::iuhnya industri-industri' di Indonesia
menjac!I;,qepat.Banyak muncul teknologi 'baru yailg seniufa
bel\1ffi ada.. yang dipergunakan dalamherbagai bidang kehi~

dJlpan 'masyaFak'at, s",perti industri, bisnis, 'pendidikan,' jasa,
komuniRasi; dan 'bidang-bidang Iainnya.

'Penggunaan komputer di Indonesia sudah sangat luas.
Hampir se':!'ua. kantor-kantor pemerintah milUpuh" swasta
sudahrnenggunak",.n kqmp-uter 1.lntuk mengolah data, rtlenyiin~

pan data, mengatur manajemen, mengatur pengeluaran ·dan
pemasukan barang dengan cepat dan efektif. Ba.hkan seka­
rang su(!ahc:banyak orang secara pribadi memiliki PC (Per~

sonal ~mputer) di rumah-rumah mereka untuk membantu
tugas-tugas mereka maupun hanya sekedaruntuk keperl1.l'an
pre~tis'; saja.. ' , .

. Bioteknologi. juga sudah banyak dikembangkan dalam
upaya"mendapatkan bibit unggul dalam bidangpertanian,
peterna:kan, dan perikanan, di samping pengguhaamlya dalani
bidang industri' farmasi dan kimia. Dalam bidang industri
manuf",ktor, beberapa perusahaan telah menggunakari inesin~
mesin dengan' kehdali komputer (eNC Machines) CAD, CAM
sertasistem manajemen industri deng;m CIM dalam upay",
meningkatkan produktivitas dan efisien kerja.

'. Kit;!: te1<lhmenggunakan satelit komunikasi PALA,PA
selam hampir sa·fu dekade, yangtIngka.t teknologinya. hanya
dimiliki 'oleh' negara-negara maju. Penggunaan komputer
s",cara luas di segala bidang, penggunaan teknologi komuni­
kasi secara llias, dan berkembangnya bisnis jasa informasi',
men'tirut Alfin' ToffIer, kita telah terlibat dengan' teknologi
infbrmasi, danritme rria.'syarakat informasi telah mulai dita.-
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sakan masyarakat Indonesia (Alfin· Tof.fler; 1980). Dan [ier­
kembangan masyarakat Indonesia sekarang ini memasuki
tingkat masyarakat agraris, industri, dan masyarakat infor­
masi secara simultan (Pardjono,1989);HaI ini akan mempu­
riyai dampak yang Iuas daIam bidang sosiaI dan budaya
masyaraka t Indonesia.

Dampal:: Alih Tel::nologi pada Bidang Sosial Budaya

. Masuknya unsur-unsur buday;a baru yang dikarenakan
oIeh proses alih teknoIogi, maka di dalam sistem sosial
budaya masyarakat akan mimgalami prosesentropi, yaitu
kegoyahan tata nilai lama yang sudah mapan. Peristi,va
alkulturasi ini dapat mengakibatkan ketiQakseimbangan di
antara unsur-unsurbudaya. Menurut Soerjono Soekanto
(1982: 351),' dalam masyarakat ada unsur-unsur budaya yang
dapat bet'ubah cepat dan ada unsur yang perubahannya lam­
bat. Unsur b,udaya yang berujud ilmu pengetahuan dan tekno­
logi Iebih mudah untuk berubah daripadaunsur-unsur kebuda­
yaan yang berujud sikap, tradisi, kebiasaan, nilai atau alam
berfikir masyarakat.

. . Pada unsur-unsur. yang tidal< saling· mengkait erat,
.maka ketidakseimbangan perubahan ini tidak menjadi masa­
lah. Akan tetapi, jika unsur-unsur itu terkait erat, seperti
IPTEK dengan alam berfikir, sikap. dan tata nilai; serta
kemampuan-kemampuan dalam penguasaan lPTEK, maka
ketidakseimbangan ini menjadi masalah yang serius.

Proses alih teknologi yang dilakukan ole!:> pemerihtah
yang rnerupakan proses pembudayaan teknologi dari atas,
·berkaitan pula pada timbulnya. kelompok elit IPTEK yang
benar~benar ahli dan menguasai. lPTEK dim kelompok masya­
rakat yang awam yang sarna sekali tidak mengetahui tentang
IPTEK. Sehingga bisa dimengerti bila T. Jacob mengkh~wa­

tirkan akibat dari kesenjangan penguasaan IPTEK dari dua
kelompok masyarakat ini dapat .. menyebabkan sikap "anti­
scientism" (KedaulatanRakyat, 2 Maret 1990).

• Geja.la keawaman dalam bidang teknologi ini bisa
dilihat pula dalam penggunaan alat-alat dan mesin dari hasil
teknologi itu. Alat.-alat dan mesin, seperti· mesin cuci, kom­
puter, TV, mobil, dan p.enggunaanmesi.n-mesin canggi!;J. lain­
nya, . yang tadinya dimaksudkan· untuk kenyamanan dan
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kemudahan pemakai justru berbalik memper!;Judak.Kilr",np.
alat dan mesin itu memerlukan pengetahuan dan keahlian
khusus untuk merawatnya, di samping biaya dan sikap dalam
perawatan al'at yang diperlukan,dan u~umriya faktor ini
kurang dirniliki oleh pemakai, maka pyrawatannya tidak
dilakukan dengan sernestinya. Sehingga, ,sel'1ng kita. jurnpai
peralatan dan mesin di perusahaan alau di k<intor-kantor
pemerintah yang cepat rusak sepe~um waktul1ya d,m tidak
mampu memperbaiki lagi. "

Karenakemajuan teknologi gldbal, mau .tldak mau kita
harus masuk ke dalam kancah persaingan 'in.ternasional yang
tajam. Akibatnya, berbagai negara, terma,suk Indonesia harus
mengintegr,\sikan pasaran-pasariln neg<iranya c:Ianmasuk ke
dalam jaringan sistem ekonqmiglobah' Sekarang ini tidak
mungkin lagi, memandang usah,,- pe¢b,angunan, kita sebagai
usaha nasional semata. Keberhasilan pembangunan,: kita
selain tergantung dari tekad' dan kemarnpuan kita, jug<i akan
ditentukan oleh kompetensi internasioncH kita dillam bel'saing
di, pasaran dunia. ' ~.', ',,'

Di dalain,' laboratorium bioteknologi negilra-negara
maju sekarang ini sedangdilakukan riset unluklnEingembang­
kan bahan-bahan pengganti komoditi ,perdagal1gilu;: seperti
gula, eoklat, vanili dan sebagainya (Soedjatmoko, 1989). Bila
penelitian ini ,sudah selesai dan hasilnya rnastikpaSal'an
dunia, maka <ikibatnya tentu dapat dip,\sfikan,yaitu hancur~

nya perekonomi,m petani komoditi" 'ini 'yang berasal dari
negara-negara 'berkembang termasuk Indonesi~: '

OIeh karena itu, kemampuan bang<ea Il).donesiadalam
bidang IPTEKakan sangat, meneqtukan 'kemarnpuan daI<im
gelanggang internasional, Penguasaan IPTEK aciaIah syarat
untuk mampu bersaing dan menjaga otonomi bangsa dan
negara dalam pereaturan interna,sioil<lI. Bahkan telah ter­
bukti ba:hwa bangsa Jepang sekarang ini menempa:ti pasisi
yang kuat dala,m pereaturan politik internasional karena
kekuatan ekonomi dan kemajuan IPTEK-nYa. Kemampuan
penguasaan IPTEK juga menentbkan kelnampuan dalam
memberikan respons kepada tanta:ngan-tantangan baru dalam
pembangunan jangka ~anjang ke-2 yang akan datang.
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Implilcasi BagiPendidikaii di Indonesia

Dari gambaran9aIl1pal<. alih tekpologi dan perkem­
bangan teknologi global pada' sistem sosial budaya masya­

,rakat Indonesia itti maka Harus, segera diambil langkah­
langkah untuk mengatasinya. 'Uhtuk itu maka kita harils
mengembangkan sikap kreatH dalam merespon perkembangan
teknologi itu dan melakukan upaya-upaya untuk dapat
menguasai IPTEK. Tanpa menguasai IPTEK maka respon
kreatif terhadap perkembanganlpTEK itu tidak akan pernah
terjadi. Pentingnya penguasaqn IPTEK juga ditegaskanoleh
Presiden Soeharto di depan ApeI Besar Hari Pramuka ke-28
di Jakarta bahwa pada' aba'dp'ersaipgari ini diperlukan gene­
rasi yang menguasai IPTEK~ "iriemilikisikap kreatH, I'roduk­
tif, penuh dedikasi dan kterja"keras (Kedaulatan Rakyat, 22
Agustus 1989).' ' '

Pendidikan telah lama diyakini sebagai instrumen yang
efektif untuk menciptakan dan menanamkan tata nilai dalam
sistem sosial masyar"kat dengan karakteristik sosiobudaya
yang dikehendaki.Barigsa Sparta:tela:n berha~n menciptakan
masyarakat yang tanggtih, I'atriotik dan pemberani melalui
pendidikan. Demikian pula ,bangsa Eropa, Jepang, dan Ame­
rika ,Serikat telah berhasil' menciptakan masyarakat yang
maju berbudaya teknologi' melaliii pendidikan. Dengan kata
lain,' pendidikan memainkan peranan yangpenting untuk
membentuk ta ta nila; dan imdaya masyarakat Indonesia
yang mendukung berlangsungnya proses alih teimologi.

Proses pembuday"an teknologi dari atas telah dilaku­
kan oleh pemel'in tah melaltii' pros.es alih teknolqgi seperti
telah diuraikan di depan.ljntuk mengatasi ]{esenjangan anta­
ra kemajuan IPTEK denga'n p<:lnguasaan IPTEK masyarakat,
maka dapat ditempuh dengan pembudayaan teknologi dari
bawah, yaitu melalui pendidikan. Dengan begitu kedua proses
pembudayaan 'teknologi itu' pada suatu saat akan bertemu
pada suatu garis, dan, pada',garis itu akan terjadi keselarasan
dan keseimbangan' antara 'perkembangari teknolo'gi dengan
budaya dan penguasaan teknologi masyarakat. Untuk mengu­
asai teknologi dan memil;'ki respon kreatif terhadap "tek':'olo­
gi maka teknologi harusdiperkenalkan sejak dini, yaitu sejak
usia sekolah dasar.



Perkembangan rekno[ogi dan [mp/ikasinya pada
Bidang Pendidikan

Program Pendidikan Tekrt'ologi

Teknologi menurut Todd· dkk adalah penggunaan ilmu
pengetahuan, alat diln keterampilan untuk memeeahkan
masalah-masalah manusia dan untuk· meningkatkan kemam­
puan manusia (Todd, Me Crory and Todd, 1985: 3). Dari
pengertian ini maka teknologi meliputi penggunaan ilmu
pengetahuan, alat, keterampilan untuk memeeahkan perma­
salahan-permasalahan yang dihadapi manusia.

Dalam mempelajari teknologi tidak eukup hanya dari
aspek teknik saja. Pengembangan teknologi yang hanya dari
aspek teknik saja "telah menimbulkan· gelombang protes dari
kelompok-kelompok masyanikilt pencinta lingkungan dan
pencinta damai, ya·ng memprotes pel1ggunaan· instalasi nuklir,
pembuatan senjata-senjata untuk berperang. Oleh karenanya,
dalam menggunakan teknologi maka perlu dipertimbangkan
pula dampilknya terhadap lingkungan dan terhadap sistem
'sosio budaya milsyarakat.

Program pendidikan teknologi harus segera disusun dan
dillnplementasikan pada sekol.ilh-s",kolah umum (SD, SMP,
dan SMA) agar dapat segeradiwujudkiln masyarakat yang
dapat menguasai teknologi.. Strukturprogram' pendidikan
teknologi di sekolah umum' ini harus' disesuaikan dengan
tingkat perkembangan anak didik pada ,setiap jenjilng. Misal­
nya, untuk SD adalah program me{ekteknoJogi atau sadar
teknologi; untuk SMP demgan program orientasi teknoJogi;
dan untuk SMA adillah dengan progrilmpersiapan teknoJogi.

Program pendidikan' teknblogi di sekolah-sekolah
umum ini harus dapat' membantu ,i1nak didik dalilm: (1)
mengenal diln menyildilri pentingn'ya teknologi, (2) menggu­
nakan alilt, bilhan diln proses serta membantu mengembang­
kiln keterampilan dilsilr SiSWil, (3) dilpatmengembangkiln
bilkilt i1nilk didik, (4) mengembangkilndaya kreiltif i1nak pilda
bidilng teknologi, (5) mengenalkiln, dan mengembilngkan
kilrier anan, dan (6) mengembangkillJsikap mandiri.

'Dengan struktur program yang mengacu pada tujuan
program seperti itu, milka diharapkan· dapat menyiapkan
manusia Indonesia yang sadar teknologi, mempunyai sikap
apresiatif 'terhadap teknologi, menguasai teknologi, memiliki
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keterampilan dan nilai-nilai yang diperlukan dalam alam
teknologi. Selain itu proses belajar mengajar juga harus di­
tingkatkan. Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) harus benar­
benar dapat diterapkan secara efektif pada setiap jenjang
sekolah agar dapat dihasilkan manusia yang kreatif, suatu
sikap yang sangat diperlukan dalam hidup pada zaman tekno­
logi.

Kurikuhim keterampilan yang ada di sekolah-sekolah
SD, SMP, dan SMA sekarang kurang relevan dengan kemajuan
IPTEK. Hal ini karena kurikulumketerampilan hanya mem­
berikan sebagian dari asp,ek teknik saja .dalam keseluruhan
permasalahan teknologi. Sebaliknya, aspirasi dari kurikulum
keterampilan sudah dapat diakomodasikan" pada program
teknologi ini. Untuk itu"; maka kurikulum" keterampilan dapat
diintegrasikan ke dalam program pendidikan teknologi ini.

Prograrn pendidikan teknologi di SD harus diselaraskan
pula dengan" tujuan sekolah pada jenja"ng itu. Program pendi­
dikan teknologi di SD dimasukkan untuk (1) membantu siswa
mernpelajari konsep-konsep bagaimana orang menciptakan
teknologi dan mengendalikan alam dan lingkungannya; (2)
memperkaya dan mendalami konsep,konsep dalam sain,
matematika, dan ilmu-ilmu sosial yang lain; (3) memberi
kesempatan kepada" siswa untuk berlatih inakarya dengan
bekerja menggunakanalat, bahan dengan acuan proses yang
telah ditentukan; dan (:1) mengembangkan kesadaran sehingga
tidak buta teknologi.

Program pendidikan teknologi pada jejang SMP pada
dasarnya adalah tingkat eksploratpri. Pada tingkat ini siswa
dapat dikenalkanbidang teknologi secara luas namun tidak
perlu mendalam yang meliputi teknologi komunikasi, kon­
struksi, produksi manufaktur, dan transportasi. Dengan
program ini maka siswa SMP diharapkan dapat: (1) menggu­
nakan alat-alat t~mgan, mesin, dan bahan dengan aman, (2)
mengidentifikasi dan mengenal bidang-bidang pekerjaan yang
sangat bermanfaat d".lam, m,mgenal karier dalam pekerjaan,
(3) memperoleh pengalaman dalam organisasi dan manajemen
dalam bisnis dan industri; d<;n (4) dapat membuat rancangan
riset sederhana, rancangan konstruksi dalam simulasi.

Sedangkan prograrn pendidikan teknologi pada jenjang
SMA harus dapat rnembantu siswa dalam mempelajari tek­
nologi lebih dalam. Siswa harus mendapatkan dasar-dasar
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,y;lng lmat 1.!ntu~ penentuan~arier.. c;Ialam pe~erjaannya. Jika
lulus nantinya siswa sudah. memiliki pilihan yang mantap
pada karier dalam pekerjaan. Oleh karena itu, dengan pro­
gram pendidikan teknologi pada jimjang ini siswa harus dapat
(1) memperoleh pengalaman'praktis dariprinsip-prinsip dasar
ilmiah, sain, dan matematika; (2) 'menentukan karier secara

. tepat, (3) memperoleh pemahaman yang kuat dalam bidang
teknologi ,dan apresiasi teknologi dalam sistemsosial budaya
Indonesia, ,(4) meningkatkanketerampilan ,dalam mengguna­
kah alat; bahan, danmesin dengan aCU;ln proses tertentu,
dari(S) 'memecahkan masalah-masalah manusia dengan meli­
batkan. iilat, mesin, dan bahan:

Kesimpul;m

Proses alih teknologi yang dilakukanoleh pemerintah
telah"menunjukk;"n hasilyang nyata; dengan tumbuhnya
indu!;tri-il:'-c;I).lstri baru. IJenghasil komoc;liti ekspor. Di samping
itu, .pros!"s· <;Ilih' teknologi in; mempunyai .dampak pada sistem

• • ,. .' c " <;-.f._" "," '"" "." .. --; "'" : : , ' ,\" ,.. .~ .".- , .

sosiaJ" dan bud?-ya bangsa dengan dit~mdai .terjadinya kesen-
jangan antara kemajuan te~nologi dan keawaman.masyarakat

.dalam . teknologi. 'Kesenjan'gan antarakemajuan' IPTEK dan
'pehgmisaan IPTEK oleh masyarakatdapat dipecahkan dengan
melalui pendidikan. IS:arena, pendidikan telah membuktikan
seQ~gai,ins.trumen yang' efe'ktif da.1am IJempenttl!<;an masya­
rakat dengankarakteristik .tertentu.

Untuk menguasai IPTEK 'maka perIu dimasukkan
program pendidikanteknologi pada kurikulum sekolah SD,
SMP, dan SMA. Struktur dan isi program bisa disesuaikan
dengan,tingkat.perkembangan anakdidik pada setiap jenjang·
sek61ah itu. Program uIltuk sekolah qa"ar (SDadaJah program
sadar tekno/ogi; untuk SMP adalah programorientasi tekno-

, logi; dan untuk SMA adalah program persiapan da/am bidang
teknplogi. Kurikulum keterampilan di sekolah-sekolah umum
(SD, SMP, SMA) itli perlu'dikembangkan dan diintegrasikan
ke dalam program teknoJogi ini.
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